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ABSTRACT

One of the sectors in Indonesia's GDP that has an important role in increasing economic growth is the
agricultural sector. The horticulture sub-sector ranked fourth and contributes 14,96 percenet to the GRDP
of the agricultural sector in 2021. Red chili is one of the horticultural commodities that has market
opportunities quite good in terms of price and expected to increase farmer’s income. One way to increase
farmer’s income is to increase productivity, which is supported by superior or certificate seed varieties. The
objective of this study are to analyze the factors that influence farmers to choose certified and non-certified
seeds, analyze the factors that influence the income of red chili farmers and the willingness to pay for red
chili farmers to use certified and non-certified seeds in X-Koto District, Tanah Datar Regency. The method
used in this study are binary logistic analysis, multiple regression analysis, and contingent valuation
method. Based on the results of the study, the variables that significantly influenced farmers to choose
certified seeds were age, education, land area, family responsibilities, farming experience, and acceptance.
Factors that affect the income of farmers who use certified seeds are land area and education, while farmers
who use non-certified seeds are land area and revenue. This showed that farmer’s education greatly
influences their willingness to accept new innovations including the use of certified seeds in farming The
farmer’s average willingness to pay for certified and non-certified red chili seeds is Rp31.165/10 gram and
Rp67.331/10 gram.

Keywords: certified seeds, CVM, income, logistic regression, willingness to pay

ABSTRAK

Salah satu sektor dalam PDB Indonesia yang berperan penting dalam meningkatkan
pertumbuhan ekonomi adalah sektor pertanian. Hortikultura berada pada peringkat keempat
dan menyumbang sebesar 14,96 persen pada PDRB sektor pertanian di tahun 2021. Cabai merah
adalah salah satu komoditas hortikultura yang mempunyai peluang pasar cukup baik dari sisi
harga dan diharapkan dapat meningkatkan pendapatan petani. Salah satu cara untuk
meningkatkan pendapatan petani dengan meningkatkan produktivitas yang didukung dengan
varietas benih unggul atau bersertifikat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-
faktor yang memengaruhi adopsi petani memilih benih bersertifikat dan non sertifikat,
menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi pendapatan petani cabai merah dan kesediaan
membayar petani cabai merah dalam menggunakan benih bersertifikat dan non sertifikat di
Kecamatan X-Koto, Kabupaten Tanah Datar. Metode analisis yang digunakan adalah analisis
logistik biner, analisis regresi berganda, dan contingent valuation method. Berdasarkan hasil
penelitian, variabel yang signifikan memengaruhi petani memilih benih bersertifikat yaitu usia,
pendidikan, luas lahan, tanggungan keluarga, pengalaman berusahatani, dan penerimaan.
Faktor yang memengaruhi pendapatan petani yang menggunakan benih bersertifikat ialah luas
lahan dan pendidikan, sementara pada petani yang menggunakan benih non sertifikat adalah
luas lahan dan penerimaan. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan petani sangat memengaruhi
kemauan untuk menerima inovasi baru termasuk penggunaan benih bersertifikat dalam
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usahatani. Rata-rata kesediaan petani untuk membayar benih cabai merah bersertifikat sebesar
Rp131.165/10 gram dan non-sertifikat Rp67.331/10 gram.

Kata kunci: benih bersertifikat, CVM, kesediaan membayar, pendapatan, regresi logistik

PENDAHULUAN

Sektor pertanian adalah salah satu sektor
esensial dalam penyumbang PDB Indonesia.
Hal ini dibuktikan dari pertumbuhan positif
sektor pertanian pada saat pandemi COVID-
19 di saat sektor lainnya mengalami pertum-
buhan negatif (Sadiyah, 2021). Sektor pertani-
an juga mampu menyerap tenaga kerja paling
besar diantara sektor lainnya terutama pendu-
duk yang tinggal di daerah perdesaan. Sektor
pertanian menyumbang 12,62 persen terha-
dap total PDB Indonesia tahun 2021 dan
menempati peringkat ketiga setelah sektor
industri pengolahan dan perdagangan besar
(BPS, 2022).

Sub sektor hortikultura pada tahun 2021
menyumbang sebesar 14,96 persen terhadap
PDB sektor pertanian. Kontribusi tersebut
berada di posisi keempat setelah sub sektor
perkebunan, tanaman pangan dan peter-
nakan. Cabai merah besar adalah salah satu
komoditas hortikultura dengan potensi pe-
ngembangan yang baik dari sisi harga dan
nantinya dapat berpengaruh pada penda-
patan petani. Selain itu cabai merah ini meru-
pakan komoditas penyumbang inflasi, berpe-
ngaruh terhadap tingkat harga yang berdam-
pak pada konsumen maupun produsen
(Tanjung, 2019). Pendapatan petani seringkali
mengalami fluktuasi yang disebabkan karena
volatilitas harga cabai terutama pada musim
paceklik yaitu bulan November (Anwaruddin

et al. 2015) serta saat pandemi COVID-19 juga
mengalami fluktuasi yang cenderung me-
ningkat (Herawati dan Harianto, 2021). Oleh
sebab itu, cabai merah besar merupakan
komoditas yang memiliki nilai ekonomis yang
cukup tinggi sehingga sering menyebabkan
terjadinya inflasi. Produksi cabai besar pada
lima provinsi sentra produksi memiliki tren
meningkat selama lima tahun (2016-2020)
yang ditunjukkan pada Tabel 1.

Faktor produksi berperan penting dalam
meningkatkan produktivitas suatu komoditas
tidak terkecuali cabai merah besar. Benih ialah
salah satu faktor produksi yang digunakan
dalam proses produksi, penggunaan benih
unggul atau benih bermutu adalah salah satu
cara untuk memperoleh hasil produksi yang
tinggi
Chofyan, 2021). Dengan menggunakan benih

dan berkualitas (Apriyanto dan
unggul bersertifikat, maka produktivitas da-
pat meningkat sebesar 10-30 persen dan men-
jadikan kegiatan budidaya tanaman menjadi
lebih efisien (Surahman, 2015). Benih unggul
bersertifikat diduga mempunyai banyak kele-
bihan diantaranya mampu meminimalisir
risiko kegagalan dalam budidaya tanaman
karena benih berpotensi tumbuh baik pada
berbagai kondisi lahan, bahkan pada kondisi
lahan yang kurang menguntungkan sekali-
pun. Selain itu, benih unggul bersertifikat juga
memiliki ketahanan pada berbagai serangan
hama dan penyakit sehingga hasil produksi
menjadi lebih banyak dan dapat meningkat-

Tabel 1. Produksi Tanaman Cabai Besar (Ton) Tahun 2016-2020

Produksi Tanaman Sayuran Cabai Besar (Ton)

No Provinsi
2016 2017 2018 2019 2020

1. Jawa Barat 242114 274.311 274.038 263.949 266.067
2. Jawa Tengah 164.980 195.571 171.796 164.906 166.260
3.  Sumatra Utara 152.629 159.131 155.836 154.008 193.862
4.  Sumatra Barat 68.226 95.489 106.061 139.994 133.190
5.  Jawa Timur 95.541 100.977 91.966 104.677 99.110
Indonesia 1.045.601 1.206.266 1.206.750 1.214.419 1.264.190

Sumber: BPS (2022)

Sarki et al.

Analisis Pendapatan, Willingness to Pay, dan Faktor ...



Jurnal Agribisnis Indonesia (Journal of Indonesian Agribusiness)
Vol 10 No 2, Desember 2022; halaman 375-388

kan pendapatan petani. Keunggulan lainnya
yaitu benih cabai unggul tahan lama setelah
panen dan memiliki umur genjah, sehingga
mampu menghasilkan produksi cabai yang
tinggi dengan potensi produksi mencapai 25-
30 ton per hektar (Sepwanti et al. 2016).
Dengan demikian penggunaan benih unggul
bersertifikat tidak dapat diabaikan dalam
kegiatan usahatani cabai merah.

Produktivitas cabai merah umumnya le-
bih tinggi jika menggunakan benih bersertifi-
kat dibandingkan dengan benih lokal yang
tinggi dibandingkan dengan benih non sertifi-
kat ataupun benih lokal (Astuti et al. 2016). Hal
tersebut juga dilakukan oleh Wiratama et al.
(2013) yang menganalisis pengaruh varietas
benih terhadap produktivitas cabai. Produk-
tivitas cabai tertinggi adalah varietas benih
cabai bersertifikat sebesar 11,69 ton, dan varie-
tas benih non sertifikat atau lokal sebesar 5,31
ton.

Provinsi Sumatra Barat merupakan salah
satu sentra cabai merah besar di Indonesia
dengan total produksi sebesar 63.043 ton pada
tahun 2015. Kabupaten Tanah Datar berkon-
tribusi sebesar 19 persen terhadap total pro-
duksi cabai merah besar di Provinsi Sumatra
Barat. Kecamatan X-Koto pada tahun 2015
merupakan kecamatan yang paling banyak
memproduksi cabai merah besar di Kabupa-
ten Tanah Datar dengan memproduksi cabai
merah sebesar 7.534,50 ton dengan luas panen
1.249 ha (Dinas Pertanian Kabupaten Tanah
Datar, 2016).

Usahatani cabai merah di Kecamatan X-
Koto, Kabupaten Tanah Datar menggunakan
dua jenis benih yaitu benih bersertifikat dan
non sertifikat. Benih bersertifikat dan non
sertifikat yang digunakan adalah Gero dan
Rotan. Petani dalam melakukan usahatani
kadangkala dihadapkan pada pilihan meng-
gunakan benih sertifikat dan non sertifikat,
sehingga penting untuk mengetahui faktor-
faktor yang memengaruhi pemilihan benih
bersertifikat dan non sertifikat.

Hal lain yang dikeluhkan petani cabai
merah Kecamatan X-Koto adalah harga benih
bersertifikat cabai merah yang cenderung ma-
hal dan tidak sesuai dengan kemampuan para
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petani. Jika ketersedian benih unggul telah
mencukupi kebutuhan petani, namun di sisi
lain harga benih tersebut tetap tidak sesuai
dengan kesediaan petani untuk membayar,
maka upaya yang dilakukan untuk pemenu-
han tersebut tidak akan akan berjalan dengan
efektif. Oleh sebab itu, kesediaan membayar
(willingness to pay) petani juga menjadi faktor
yang perlu untuk dipertimbangkan.
Kesediaan petani dalam pembelian benih
unggul tentunya dapat dipengaruhi beberapa
faktor dan salah satunya adalah tergantung
pada karakteristik setiap petani. Karakteristik
tersebut juga berhubungan dengan perilaku
petani dalam memilih benih apa yang akan
mereka gunakan. Karakteristik petani dian-
taranya adalah usia, pendidikan, tanggungan
keluarga (Assad dan Sugiman, 2018), luas
lahan (Simanjuntak et al. 2015, Assad dan
Sugiman, 2018), pengeluaran serta penda-
patan. Penggunaan benih unggul ataupun ti-
dak tentunya memiliki dampak pada penda-
patan petani yang dipengaruhi oleh berbagai
macam faktor diantaranya produksi, luas
lahan (Mawardati, 2013; Stiawan ef al. 2014),
usia dan pendidikan (Stiawan et al. 2014).
Beberapa penelitian serupa telah banyak
dilakukan namun dengan komoditas yang
berbeda
Simanjuntak et al. (2015) yang memberikan

salah satunya vyaitu penelitian
hasil bahwa selera petani, produksi, luas la-
han dan kesesuaian lahan memiliki pengaruh
nyata terhadap tinggi rendahnya peluang
adopsi benih padi. Sementara itu, faktor-
faktor yang memengaruhi pendapatan petani
telah dianalisis oleh Stiawan et al. (2014)
dengan hasil bahwa faktor yang signifikan
memengaruhi adalah luas lahan dan pupuk.
Bedanya penelitian ini dengan berbagai pene-
litian sebelumnya diantaranya dalam pemili-
han variabel pada model yaitu jumlah dan
jenis variabel yang lebih beragam serta komo-
ditas yang diteliti.

Tujuan dalam penelitian ini yaitu meng-
analisis faktor-faktor yang memengaruhi
adopsi petani memilih benih bersertifikat dan
non sertifikat, menganalisis faktor-faktor
yang memengaruhi pendapatan petani cabai
merah dalam menggunakan benih bersertifi-
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kat dan non bersertifikat dan kesediaan mem-
bayar petani cabai merah dalam mengguna-
kan benih bersertifikat dan non sertifikat.

METODE
JENIS DAN SUMBER DATA

Penelitian ini menggunakan data primer.
Data primer diperoleh melalui wawancara
dengan menggunakan kuesioner. Penelitian
ini dilakukan di Kecamatan X-Koto, Kabupa-
ten Tanah Datar. Penentuan sampel meng-
gunakan metode non-probability sampling de-
ngan teknik purposive sampling dengan total
responden yang diwawancarai sebanyak 60
dengan pembagian 30 responden yang mema-
kai benih bersertifikat dan 30 responden yang
memakai benih non bersertifkat. Kriteria da-
lam memilih responden ialah petani cabai
merah yang sudah memiliki pengalaman ber-
usaha tani minimal dua tahun, petani yang
menggunakan benih bersertifikat dalam dua
tahun dan petani yang tidak menggunakan
benih bersertifikat.

METODE ANALISIS

Penelitian ini menggunakan analisis
kuantitatif untuk menjawab tujuan. Terdapat
beberapa model analisis kuantitatif yang

digunakan yaitu:

1. Regresi Logistik Biner

Regresi logistik biner digunakan untuk
menganalisis faktor-faktor yang memenga-
ruhi petani memilih benih bersertifikat dan
non sertifikat. Model yang dibangun berda-
sarkan Hosmer dan Lameshow (1989) yang
telah mengalami penyesuaian untuk variabel
independen. Pemilihan variabel independen
berdasarkan studi literatur terdahulu dan
pengamatan di lapang.

BNHi = In (=) = fo + p:Usia ; + f-Pendidikan ; +
BsLL; +BsTanggungan; + PBsWTP;+
BsNonformal ; + -Pengalaman;; +
Bsln_Penerimaan; + Psln_Pengeluaran ;

Sarki et al.
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Keterangan:

BNH: : Peluang petani responden me-
milih benih bersertifikat dan
non bersertifikat (bernilai 1 un-
tuk benih bersertifikat dan 0
untuk benih non bersertifikat.

pi : Peluang petani memilih benih
bersertifikat

1-Pi : Peluang petani memilih benih
non bersertifikat

Bo : Intersep

By, B2, Pa : Koefisien Estimasi atau Slope

Usia : umur responden (tahun)

Pendidikan : lamanya pendidikan yang di-
tempuh responden (tahun)

LL : Luas lahan responden (ha)

Tanggungan : Tanggungan keluarga respon-
den (jiwa)

WTP : Nilai kesediaan membayar pe-
tani (Willingness to Pay) respon-
den terhadap benih lokal nilai
1; Rp 60.000 <Y < Rp 65.000,
nilai 2 Rp 70.000 < Y < Rp
80.000, nilai 3 < Rp 80.000.
Kategori benih bersertifikat
nilai 1, Rp 125.000 < Y < Rp
130.000, nilai 2; Rp 135.000 <Y
< Rp 140.000, Kategori 3; < Rp
145.000

Nonformal : Pendidikan  non formal
(Bulan)

Pengalaman : Pengalaman bertani responden
(Tahun)

Penerimaan : Penerimaan responden pada
musim tanam terakhir (rupiah)

Pengeluaran : Pengeluaran responden pada
musim tanam terakhir
(Rupiah)

In : Logaritma natural

Hipotesis:

By, B2, P3, Ps, P7, Ps =0

Bs, P5, Po<0

2. Regresi Berganda

Analisis regresi berganda digunakan un-

tuk menjawab pertanyaan mengenai faktor-

faktor yang memengaruhi pendapatan petani

cabai merah dalam menggunakan benih
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bersertifikat dan non bersertifikat. Model
yang digunakan adalah sebagai berikut :

In_Pendapatantani = 3o + 3:PT; + B.LL+ BsUsia;
+ BsPendidikan; + PBsln_Penerimaan; +

Keterangan:

PT : Produksi Tinggi

i : Responden ke -i(i=1,23,...60)
u; : Faktor lain diluar variabel (error)

3. Analisis Contingent Valuation Method

(CVM)

Mengestimasi besarnya nilai kesediaan
membayar (Willingness To Pay -WTP) petani
cabai merah untuk membeli benih cabai me-
rah bersertifikat dan non sertifikat dilakukan
dengan metode Contingent Valuation Method
(CVM). Berdasarkan Fauzi (2014), kelebihan
metode CVM ialah salah satu teknik yang se-
ring digunakan untuk mengestimasi manfaat
dan dapat diaplikasikan pada berbagai kon-
teks kebijakan lingkungan. Adapun tahapan
yang dilakukan dalam analisis CVM yaitu:

a. Membangun Pasar Hipotetik

Pada penelitian ini digambarkan mengenai
pentingnya penggunan benih cabai unggul
dalam proses produksi tanaman cabai me-
rah sehingga mampu meningkatkan pen-
dapatan petani. Petani yang memakai be-
nih bersertifikat dan non sertifikat di-
wawancarai mengenai kesediaan mereka
dalam membeli benih tersebut dengan
starting point berdasarkan harga yang
berlaku di lokasi penelitian.

b. Memperoleh Nilai Lelang (Bids)
Pada tahap ini dilaksanakan dengan survei
secara langsung tanpa kuesioner. Tujuan-
nya adalah memperoleh nilai maksimum
yang ingin dibayarkan petani untuk pem-
belian benih cabai merah. Dengan meng-
gunakan teknik permainan lelang (bidding
game) diperoleh nilai lelang dengan mena-
nyakan secara berulang-ulang kepada pe-
tani. Nilai awal (starting point) yang di-

Analisis Pendapatan, Willingness to Pay, dan Faktor ...

379

gunakan pada lelang ini yaitu harga benih
cabai di pasar untuk benih cabai berser-
tifikat Gero dan lokal dengan harga
Rp125.000/10 gram dan Rp60.000/10
gram. Harga tersebut akan dinaikkan sam-
pai pada tingkat tertentu dimana respon-
den tidak lagi bersedia untuk membayar,
sehingga didapatkan nilai kesanggupan
membayar responden.

. Menghitung Dugaan Nilai Rataan

Willingness to Pay (WTP)

Dugaan nilai rataan WTP dihitung berda-
sarkan nilai dari permainan lelang. Rumus
untuk menghitung dugaan nilai rataan
WTP sebagai berikut:

EWTP = Z?:l Wini

Keterangan :

EWTP = Dugaan nilai rataan WTP (Rp)
Wi = Nilai WTP ke- i (Rp)

Pf; = Frekuensi relatif kelas WTP ke-i
n = jumlah kelas WTP

i =responden ke-i (i =1,2,...,n)

. Memperkirakan Kurva Lelang (Bid Curve)

Penjumlahan kumulatif berasal dari indi-
vidu yang bersedia memilih suatu nilai
WTP yang ditawarkan akan membentuk
suatu kurva kesediaan membayar.

. Mengagregatkan Data

Cara yang digunakan untuk mengagregat-
kan data ialah dengan mengkonversi data
yang awalnya adalah data rataan sampel
menjadi rataan populasi. Konversi data
dilakukan dengan cara nilai rataan sampel
dikali dengan jumlah rumahtangga dalam
populasi survei.

IT'WTP = EWTP.N;

Keterangan :

TWTP = Total WIP (Rp)

EWTP = Dugaan atau rataan WTP (Rp)
N; = Populasi (orang)

Sarki et al.



380

HASIL DAN PEMBAHASAN

KARAKTERISTIK RESPONDEN PETANI
CABAI MERAH

Jumlah responden yang terdapat pada
penelitian ini sebanyak 60 orang, yang terdiri
atas 30 petani yang memakai benih berser-
tifikat dan 30 petani yang memakai benih non
bersertifikat. Karakteristik yang dimiliki oleh
petani satu dan yang lainnya berbeda-beda,
mulai dari usia, jumlah tanggungan keluarga,
lama pendidikan, pengalaman berusahatani,
luas lahan, dan status kepemilikan lahan
(Tabel 2).

Rata-rata usia responden yang seluruhnya
adalah laki-laki berada pada rentang 31-59
tahun, mayoritas jumlah tanggungan keluar-
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ga petani berjumlah 4 jiwa, dengan lama
pendidikan didominasi oleh petani lulusan
Sekolah Dasar (SD) dengan masa pendidikan
formal selama 6 tahun. Hal ini mengindikasi-
kan bahwa pendidikan para petani cabai me-
rah masih tergolong rendah. Pendidikan pe-
tani dapat berpengaruh pada cepat lambatnya
adaptasi pada teknologi baru yang dapat me-
ningkatkan pengetahuan dalam proses budi-
daya dalam rangka meningkatkan produk-
tivitas usahatani (Iriyani dan Nugrahani,
2017).

Selanjutnya, berdasarkan hasil survei, pe-
ngalaman petani dalam usahatani cabai sa-
ngatlah beragam dan mayoritas petani memi-
liki pengalaman bertani selama 11-20 tahun.
Hal ini dapat dijadikan keunggulan dan men-

Tabel 2. Karakteristik Responden Petani Cabai Merah

Frekuensi (orang) Persentase (%)
No Karakteristik Benih Benih non Benih Benih non
Bersertifikat Sertifikat Bersertifikat Sertifikat
1 Jenis Kelamin
Laki-laki 30 30 50 50
2 Usia
<30 - 1 - 3,3
31-59 28 27 93,3 90
> 60 2 2 6,6 6,6
3 Jumlah Tanggungan Keluarga
1 4 2 13,3 6,6
2 8 5 26,6 16,6
3 8 9 26,6 30
4 8 11 26,6 36,6
5 2 3 6,6 10
4 Lama Pendidikan (tahun)
6 14 13 46,6 43,3
9 3 7 10 23,3
12 10 6 33,3 20
16 3 4 10 13,3
5 Pengalaman berusahatani (tahun)
<10 11 7 36,6 23,3
11-20 14 16 46,6 53,3
21-30 5 12 16,6 20
>31 - 2 - 3,3
6 Luas Lahan (Ha)
<0,5 13 16 43,3 53,3
0,5-1 16 12 53,3 40
>1 1 2 3,3 6,6
7 Status Kepemilikan Lahan
Milik 15 16 50 53,3
Sewa 7 4 23,3 13,3
Bagi Hasil 8 10 26,6 13,3
Sarki et al. Analisis Pendapatan, Willingness to Pay, dan Faktor ...
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jadikan salah satu faktor keberhasilan petani
dengan pengalaman yang cukup dalam mela-
kukan usahatani cabai merah.

Berdasarkan luas lahan didominasi oleh
responden yang memiliki lahan pribadi atau
milik dengan luasan 0,5-1 ha. Lahan pribadi
memiliki beberapa keuntungan jika diban-
dingkan dengan status lahan lainnya, mulai
dari biaya yang dikeluarkan lebih sedikit dan
kepemilihan lahan pribadi mendorong petani
untuk mengimplementasikan teknologi baru
agar usahataninya berjalan lebih baik.

FAKTOR YANG MEMENGARUHI
KEPUTUSAN PETANI MENGADOPSI
BENIH BERSERTIFIKAT

Secara umum, preferensi petani cabai me-
rah terhadap pemilihan benih yang diguna-
kan dipengaruhi oleh umur tanaman, harga
jual komoditas tinggi serta mudah untuk
dijual (Irwan, 2013). Preferensi lainnya seperti
pengetahuan petani, harga benih, dan pro-
duktivitas. Penelitian Assael (1992) dalam
Wardhani et al. (2015) menjelaskan bahwa
preferensi adalah kesukaan, pilihan atau se-
suatu yang lebih disukai oleh konsumen.
Preferensi sangat menentukan pengambilan
keputusan petani dalam membeli benih. Pe-
nilaian responden terhadap benih didapatkan
dari pengetahuan atau pilihan petani ter-
hadap benih cabai merah unggul yang di-
gunakan.

Dalam rangka menjawab peluang petani
dalam mengadopsi benih bersertifikat (1) atau
non sertifikat (0) digunakan analisis regresi
logistik biner. Pada analisis ini digunakan uji
Hosmer and Lemeshow Goodness of Fit Test untuk
penentuan kebaiksuaian model. Pada uji ini
dihasillkan probabilitas sebesar 0,71 yang
memiliki nilai lebih besar dibandingkan taraf
nyata lima persen sehingga model yang
dipakai sudah fit. hasil estimasi regresi
logistik biner secara ringkas dapat dilihat
pada Tabel 3.
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Tabel 3. Faktor Penentu Keputusan Petani

dalam Penggunaan Benih
Bersertifikat
Variabel K(.)efl- Pfo.ba- 0dd Ratio
sien bilitas
Konstanta 46,743 0,083 1,99e+20
Usia 0,203 0,055* 1,22e+00
Pendidikan 1,228 0,046** 3,42e+00
LL 7,869 0,070* 2,62e+03
Tanggungan -1,699  0,001*** 1,83e-01
WTP -1,409 0,226 2,44e-01
Nonformal -0,361 0,172 6,96e-01
Pengalaman -0,259 0,011** 7,72e-01
InPenerimaan -2,682 0,017** 6,84e-02
InPengeluaran  -0,102 0,938 9,02e-01

Keterangan : ***) Siginifikan pada taraf nyata 1%,
**) Signifikan pada taraf nyata 5%,
*) Signifikan pada taraf nyata 10%

Berdasarkan hasil estimasi yang telah di-
sajikan, variabel yang memiliki tanda positif
dan signifikan ialah usia, pendidikan, dan
luas lahan (LL). Bertambahnya usia, pendi-
dikan, dan luas lahan (LL) dapat meningkat-
kan peluang petani responden dalam mem-
beli benih bersertifikat sebesar 1,22; 3,42; dan
2.620 kali dengan asumsi bahwa benih cabai
merah bersertifikat tersebut cocok dengan
iklim di Kecamatan X-Koto. Variabel pendi-
dikan memiliki nilai positif dan signifikan se-
suai dengan hasil penelitian Asaad dan
Sugiman (2018) yaitu apabila terdapat pening-
katan pendidikan, maka akan meningkatkan
peluang petani untuk mengadopsi teknologi
produksi benih kedelai. Penelitian lainnya
yang memperoleh hasil positif dan signifikan
terhadap pendidikan adalah penelitian yang
dilakukan oleh Fachrista et al. (2013). Hal ini
berarti petani sebaiknya diberikan pengeta-
huan yang cukup terkait teknologi baru pada
saat sekolah lapang atau ikut serta dalam
pelatihan yang diadakan baik oleh Dinas
pertanian setempat atau lembaga lainnya.

Luas lahan juga memiliki pengaruh yang
signifikan dan positif. Variabel luas lahan
yang signifikan sama halnya dengan peneli-
tian yang dilakukan oleh Simajuntak et al.
(2015) yang menjelaskan bahwa peluang pe-
tani yang menggunakan benih padi varietas
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Ciherang karena luas lahan lebih tinggi. Pene-
litian lainnya juga menunjukkan bahwa luas
lahan bertanda positif namun tidak signifikan,
yang berarti semakin meningkat luasan lahan
yang dimiliki, maka peluang pengembangan
usaha produksi benih semakin tinggi (Asaad
dan Sugiman, 2018).

Petani dan penyuluh pertanian setempat
menyampaikan bahwa iklim juga sangat ber-
pengaruh dalam usahatani cabai merah, se-
perti suhu, kelembapan udara dan curah
hujan. Hal tersebut sejalan dengan penelitian
Naura dan Riana (2018) bahwa perubahan ke-
lembapan udara, suhu, kecepatan angin, dan
curah hujan merupakan penyebab dari per-
ubahan iklim. Fluktuasi curah hujan dan
peningkatan kecepatan angin mengakibatkan
gangguan pada produksi pertanian seperti
penurunan dari segi kuantitas dan kualitas
produk yang dihasilkan.

Variabel tanggungan keluarga berhu-
bungan negatif dan signifikan, dimana pe-
luang petani responden dalam membeli benih
bersertifikat sebesar 0,0183 kali. Hasil peneli-
tian ini sesuai dengan penelitian Siska ef al.
(2018) yang menyatakan bahwa jumlah tang-
gungan keluarga juga berpengaruh terhadap
biaya usahatani. Dengan semakin banyaknya
jumlah tanggungan keluarga, maka semakin
besar pengeluaran untuk memenuhi kebu-
tuhan keluarga. Hal ini berimplikasi pada se-
makin sedikitnya modal yang dapat diguna-
kan untuk membiayai kegiatan usahatani.

Variabel pengalaman berpengaruh negatif
dan signifikan, dimana peluang responden
dalam membeli benih bersertifikat sebesar
0,0772 kali. Hal tersebut memperlihatkan bah-
wa semakin lama pengalaman dalam ber-
usahatani cabai maka daya beli responden
terhadap benih cabai merah bersertifikat me-
nurun. Tanda variabel berkebalikan dengan
hipotesis yang dibangun. Hal ini sesuai de-
ngan yang terjadi pada hasil lapang dan wa-
wancara yaitu responden yang berpenga-
laman lebih lama memiliki kecenderungan
untuk menggunakan benih non sertifikat ka-
rena lebih menguntungkan. Hasil penelitian
yang sama yaitu penelitian Asaad dan
Sugiman (2018) menunjukkan bahwa penga-
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laman berhubungan negatif namun tidak sig-
nifikan

Variabel penerimaan berpengaruh negatif
dan signifikan, dimana peluang responden
dalam membeli benih bersertifikat sebesar
0,00684 kali. Berdasarkan pengamatan selama
di lapang dan wawancara menunjukkan bah-
wa petani yang menggunakan benih berser-
tifikat memiliki penerimaan lebih kecil dari-
pada petani yang memakai benih non sertifi-
kat. Ketidakcocokan benih bersertifikat di lo-
kasi penelitian mengakibatkan hasil produksi
cabai merah menurun, sehingga berpengaruh
terhadap penerimaan petani.

FAKTOR YANG MEMENGARUHI
PENDAPATAN PETANI

Dalam menganalisis pendapatan petani
cabai merah di Kecamatan X-Koto digunakan
model regresi berganda. Pada model ini di-
lakukan uji validitas reliabilitas dengan meng-
gunakan metode Cronbach’s Alpha yang meng-
hasilkan semua variabel yang dipakai reliabel
karena nilai raw alpha lebih besar sama dari
0,6. Untuk dapat memastikan variabel terbaik,
dilakukan uji regresi terhadap semua variabel
dengan hasil variabel Produktivitas Tinggi
(PT) yang paling signifikan diantara variabel
lainnya. Sehingga variabel PT dimasukkan
dalam menganalisis faktor yang memenga-
ruhi pendapatan petani cabai merah, baik
yang menggunakan benih bersertifikat mau-
pun yang tidak menggunakan. Analisis re-
gresi ini telah memenuhi asumsi best linier
unbiased estimator (BLUE) yang menunjukkan
bahwa model ini telah memenuhi syarat
kebaikan model dan dapat dilakukan analisis.
Secara ringkas, hasil regresi yang diperoleh
dapat dilihat pda Tabel 4.

Hasil estimasi pada model pendapatan
petani yang menggunakan benih bersertifikat
dan tidak bersertifikat secara berurutan me-
nunjukkan nilai R-squared 0,95 dan 0,90. Hal
ini menunjukkan bahwa sebagian besar varia-
bel bebas yang digunakan telah dapat men-
jelaskan pendapatan petani, baik yang meng-
gunakan benih bersertifikat maupun yang
tidak menggunakan benih bersertifikat.
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Tabel 4. Faktor yang Memengaruhi
Pendapatan Petani Benih
Bersertifikat Dibandingkan Petani
Benih Tidak Bersertifikat

Petani Benih Petani Benih
Variabel Bersertifikat Tidak Bersertifikat
Koef Prob Koef Prob
Intercep 13,76 1,08e-13 12,09 8,62e-11
PT 0,03 0,34 0,03 0,67
Luas Lahan 1,40 2,92e-13*** 1,11 2,75e-07***
Usia 0,003 0,49 -0,001 0,85
Pendidikan 0,06 0,03* 0,01 0,65
1lln_Penerimaan 0,01 0,79 0,14 0,02 *
R-Squared 0,95 0,90

Keterangan : ***) Siginifikan pada taraf nyata 1%,
**) Signifikan pada taraf nyata 5%,
*) Signifikan pada taraf nyata 10%

Berdasarkan model di atas, baik pada mo-
del pendapatan petani yang menggunakan
benih bersertifikat maupun yang tidak sama-
sama dipengaruhi secara siginifikan positif
oleh luas lahan yang digunakan petani di
Kecamatan X-Koto. Pada model pendapatan
petani cabai merah yang menggunakan benih
bersertifikat diperoleh koefisien sebesar 1,40.
Hal ini berarti apabila luas lahan bertambah
sebesar 1 ha, maka pendapatan petani akan
meningkat sebesar 140 persen. Hasil ini se-
jalan dengan hasil penelitian Stiawan et al.
(2014) yaitu apabila luas lahan meningkat,
maka pendapatan petani karet juga akan
meningkat. Berdasarkan kondisi lapang, rata-
rata luas lahan yang dimiliki responden yang
menggunakan benih bersertifikat berada
diantara 0,5 hingga 1 hektar dan dapat di-
usahakan untuk ditingkatkan karena sektor
pertanian khususnya usahatani cabai merah
merupakan salah satu komoditas unggulan.

Selanjutnya, pada model pendapatan pe-
tani yang tidak menggunakan benih berserti-
fikat diperoleh koefisien sebesar 1,11. Luas la-
han berpengaruh positif dan signifkan terha-
dap pendapatan petani benih tidak bersertifi-
kat yang berarti bahwa peningkatan 1 ha luas
lahan maka pendapatan petani benih tidak
bersertifikat akan meningkat sebesar 111
persen. Jika dilihat persentase luas lahan pada
petani yang menggunakan benih non sertifi-
kat untuk luasan lahan 0,5-1 hektar masih
cukup tinggi yaitu, sebesar 40 persen. Angka
ini relatif besar untuk kepemilikan lahan
pertanian di Indonesia.
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Hasil positif dan signifikan pengaruh luas
lahan pada pendapatan petani didukung oleh
penelitian yang telah dilakukan oleh Danamik
(2014), Harwati et al. (2015), Karmini (2017)
dan Okello et al. (2017) juga memiliki hasil
yang sama yaitu bila luas lahan bertambah
maka akan meningkatkan produksi sehingga
berpengaruh terhadap pendapatan dan se-
baliknya.

Variabel pendidikan juga bertanda positif
dan signifikan terhadap pendapatan petani
cabai merah yang menggunakan benih berser-
tifikat. Hal ini menunjukkan apabila pendi-
dikan yang dilalui ditambah 1 tahun maka
dapat meningkatkan pendapatan petani sebe-
sar 6 persen. Semakin tingginya pendidikan
petani dimungkinkan untuk meningkatkan
kemauan dan kemudahan literasi dalam peng-
gunaan teknologi maupun benih bersertifikat.
Menurut Drakel (2011) dalam penelitiannya
menyatakan bahwa tingkat pendidikan mem-
berikan pengaruh terhadap pendapatan kare-
na menyangkut pengelolaan dalam berusaha-
tani. Tingkat pendidikan yang semakin tinggi
diharapkan petani akan lebih mudah meneri-
ma adopsi teknologi baik pada Teknik budi-
daya maupun pasca panen. Hal ini senada
dengan hasil penelitian Okello ef al. (2017)
bahwa semakin tinggi pendidikan maka di-
mungkinkan memudahkan dalam penye-
rapan teknologi baru. Tingkat pendidikan
petani yang menggunakan benih bersertifikat
hingga tamat SMA sebanyak 33,3 persen se-
hingga diharapkan dapat menerima teknologi
baru dengan lebih mudah dan cepat yang
akan memberikan pendapatan lebih tinggi.

Pada model pendapatan petani yang tidak
menggunakan benih bersertifikat, variabel pe-
nerimaan berpengaruh positif dan signifikan.
Hal ini menjelaskan bahwa bertambahnya pe-
nerimaan 1 persen maka akan meningkatkan
pendapatan petani sebesar 0,14 persen. Ber-
dasarkan hasil lapang, petani yang memiliki
penerimaan yang besar akan mendapatkan
pendapatan yang besar pula. Hal tersebut
sejalan dengan penelitian Tjakrawiralaksana
(1983) yang menjelaskan bahwa semakin ting-
gi penerimaan usahatani, maka pendapatan
juga akan semakin meningkat, hal ini dikare-

Sarki et al.



384

nakan penerimaan dengan pendapatan memi-
liki hubungan yang searah.

ANALISIS WILLINGNESS TO PAY (WTP)
PETANI PADA BENIH BERSERTIFIKAT
DAN TIDAK BERSERTIFIKAT

Berdasarkan penelitian Rochaeni (2013)
apabila terdapat dua atau lebih pilihan yang
dihadapkan kepada konsumen, maka konsu-
men dapat mengambil keputusan sesuai de-
ngan pertimbangan tertentu yang disebut
sebagai preferensi. Dalam penelitian ini, ada-
pun objek yang digunakan untuk menunjuk-
kan prioritas responden terhadap benih un-
ggul tersebut adalah seperti harga yang ter-
jangkau, produktivitas tinggi, varietas yang ti-
dak tercampur dengan yang lainnya (murni),
tahan hama dan penyakit, benih berlabel serta
kemudahan akses dalam membeli benih.

Penilaian tersebut dilakukan pada 2 ke-
lompok petani yang berbeda, yaitu petani
dengan penggunaan benih bersertifikat dan
petani dengan benih non sertifikat dengan
total responden sebanyak 60 orang. Hasil per-
hitungan kategori menunjukkan bahwa ma-
yoritas petani cabai merah memiliki preferen-
si yang tinggi dalam penggunaan benih ung-
gul bersertifikat di Kecamatan X-Koto dengan
persentase 63,3 persen serta 36,6 persen untuk
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preferensi sedang dengan asumsi benih ber-
sertifikat cocok di lokasi penelitian.

Selanjutnya, untuk menentukan estimasi
besaran nilai yang bersedia dibayarkan oleh
petani cabai merah terhadap pemakaian benih
bersertifikat dan non sertifikat digunakan
analisis Contingent Valuation Method (CVM)
menggunakan Willingness to Pay (WTP).

Petani yang bersedia membayar untuk
benih bersertifikat dan non sertifikat telah
diidentifikasi sebelumnya yang selanjutnya
ditanyakan besaran kesediaan membayar
berdasarkan harga yang ditawarkan melalui
teknik bidding game. Selanjutnya dapat di-
estimasi nilai rataan WTP melalui rasio jum-
lah nilai WTP yang diberikan responden
dengan jumlah total responden yang bersedia
membayar. Penentuan jumlah responden di-
lakukan dengan menghitung frekuensi kumu-
latif dengan alasan apabila responden berse-
dia membayar nilai WTP tertentu, maka akan
bersedia membayar nilai WTP yang lebih
rendah. Berikut disajikan nilai WTP untuk
benih bersertifikat dan non sertifikat (Tabel 5
dan 6).

Total nilai rataan WTP memperlihatkan
nilai maksimum yang bersedia dibayarkan
oleh petani untuk membeli benih bersertifikat
dan non sertifikat. Nilai maksimum yang
bersedia dibayarkan untuk membeli benih

Tabel 5. Distribusi WTP Petani Cabai Benih Bersertifikat

No Nilai WTP (Rp/Musim Frekuensi Frekuensi Rataan WTP
Tanam/Petani) (orang) Relatif (Rp/Musim Tanam)
1 125.000 10 0,33 41.666
2 130.000 8 0,26 34.666
3 135.000 6 0,20 27.000
4 140.000 5 0,16 23.000
5 145.000 1 0,03 4.833
Total 30 1 131.165
Tabel 6. Distribusi WTP Petani Cabai Benih Non Sertifikat
No Nilai WTP (Rp/Musim Frekuensi Frekuensi Rataan WTP
Tanam/Petani) (orang) Relatif (Rp/Musim Tanam)
1 60.000 10 0,33 19.999
2 65.000 7 0,23 15.166
3 70.000 5 0,16 11.666
4 75.000 5 0,16 12.500
5 80.000 3 0,10 8.000
Total 30 1 67.331
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bersertifikat sebesar Rp131.165/10 gram dan
untuk benih non sertifikat yaitu Rp67.331/10
gram. Setelah diperoleh nilai rataan WTP
kemudian memasukkan nilai tersebut ke-
dalam kurva WTP. Kurva WTP memiliki
slope negatif yang berarti semakin besar nilai
WTP yang ditawarkan, maka jumlah respon-
den yang bersedia untuk membayar akan
semakin sedikit.

Pada Gambar 1, benih cabai merah
bersertifikat pada tingkat bid WTP sebesar
Rp125.000 merupakan tingkat bid dengan
jumlah responden terbanyak yang bersedia
membayar yaitu sejumlah 10 responden,
dengan asumsi bahwa benih tersebut sudah
teruji kualitas, kuantitas dan yang paling
terpenting adalah cocok dengan iklim yang
ada dilokasi penelitian.
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Gambar 1. Kurva Willingness To Pay
Benih Cabai Bersertifikat

Pada Gambar 2, benih cabai merah non
sertifikat menunjukkan bahwa pada tingkat
bid WTP terendah yaitu Rp60.000 adalah nilai
WTP yang paling banyak dipilih oleh respon-
den yaitu sebanyak 10 orang bersedia untuk
membayar benih cabai merah non sertifikat.
Berdasarkan data yang telah diperoleh sebe-
lumnya dapat dihitung nilai total WTP. Nilai
total WTP per tahun sebesar Rp353.096.180/
tahun, dan Rp181.255.052/tahun masing-
masing untuk benih cabai bersertifikat dan
non sertifikat. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa WTP untuk benih cabai bersertifikat
lebih tinggi dibandingkan dengan WTP benih
non sertifikat dikarenakan nilai bid yang di-
ambil berbeda untuk kedua jenis benih terse-
but. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian
Adnyana dan Wardana (2016) yang menyata-
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kan bahwa petani bersedia untuk membayar
lebih tinggi pada benih padi kualitas unggul
dibandingkan jenis benih padi lain non ung-
gul. Benih yang berkualitas dan bersertifikat
memiliki keunggulan dalam hal produksi
yang lebih tinggi, namun jika dilihat dari sisi
biaya lebih mahal dibandingkan jenis benih
biasa. Oleh karena itu nilai bid yang ditawar-
kan pada benih bersertifikat lebih tinggi
dibandingkan benih non sertifikat.
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Gambar 2. Kurva Willingness To Pay
Benih Cabai Non Bersertifikat

Hasil perhitungan WTP menunjukkan
bahwa nilai rataan WTP untuk benih berser-
tifikat lebih tinggi dibandingkan dengan
benih non sertifikat dikarenakan nilai WTP
yang ditwarkan lebih tinggi, akan tetapi nilai
kesediaan membayar petani baik untuk benih
bersertifikat maupun non sertifikat yang
paling banyak dipilih adalah nilai penawaran
yang paling rendah. Hal ini wajar sebagai
akibat dari bentuk kurva WTP yang memiliki
slope negatif. Kebutuhan akan benih cabai ber-
sertifikat dan non bersertifikat tersebut seha-
rusnya dapat menggerakan pemerintah untuk
berpartisipasi secara aktif melalui bantuan
benih dengan mempertimbangkan kebutuhan
dan kemauan benih unggul bersertifikat yang
diinginkan petani dilokasi penelitian.

KESIMPULAN DAN SARAN
KESIMPULAN

1. Karakteristik responden yang berada di
Kecamatan X-Koto rata-rata berusia pro-
duktif (31-59 tahun) dengan mayoritas
tanggungan keluarga yang dimiliki 4
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orang. Sebagian besar dari responden

merupakan lulusan sekolah dasar (SD) dan

telah melakukan usahatani cabai merah

sekitar 10-20 tahun. Luas lahan yang

dimiliki petani mayoritas merupakan
milik pribadi dengan luas lahan berkisar
antara 0,5-1 hektar.

2. Variabel yang bertanda positif dan signifi-
kan memengaruhi keputusan petani da-
lam memilih benih bersertifikat dan non
sertifikat adalah usia, pendidikan dan luas
lahan, sedangkan jumlah tanggungan ke-
luarga, pengalaman dan penerimaan ber-
tanda negatif dan signifikan.

3. Faktor yang berpengaruh positif dan signi-
fikan terhadap pendapatan petani benih
bersertifikat yaitu luas lahan dan pendi-
dikan, sedangkan untuk petani benih non
sertifikat ialah variabel luas lahan dan
penerimaan.

4. Kesediaan membayar benih bersertifikat
memiliki rataan sebesar Rp131.165/10
gram, sedangkan untuk benih non ber-

sertifikat sebesar Rp67.331/10 gram.

SARAN

1. Walaupun harga benih cabai merah berser-
tifikat jauh lebih mahal dibandingkan be-
nih tidak bersertifikat, namun manfaat
yang diperoleh juga relatif lebih tinggi.
Sehingga, diperlukan sosialiasasi peman-
faatan benih bersertifikat yang memiliki
dampak yang lebih tinggi pada produksi
dan pendapatan petani.

2. Faktor eksternal dapat menjadi peng-
halang keberhasilan benih untuk dapat
tumbuh dengan baik seperti faktor keting-
gian dan iklim, sehingga diharapkan pe-
merintah mampu membuat benih berser-
tifikat untuk daerah-dearah yang memiliki
karakteristik khusus seperti di Kecamatan
X-Koto dengan harga yang terjangkau.
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